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A2 FA Y7 EHEOMHEICONT

Tentang Pembentukan Bahasa Indonesia

Ryuo NAKANISHI

PENDAHULUAN

Sedjak W. von Humboldt menundjukkan adanja hubungan keluarga bahasa jang
rapat diantara bahasa? Indonesia dan bahasa? Polynesia dan menamakan bahasa sego-
longan itu mendjadi rumpun bahasa Malayo-Polynesia, sardjana? ilmu bahasa seperti
H. C. Gabelenz, Thalheimer dan H. N. van der Tuuk memperluas pula lingkungan
rumpun bahasa itu sehingga oleh W. Schmidt bahasa? jang diperluas daerahnja itu
dinamakan dengan nama rumpun bahasa Austronesia, berhubung karena nama Malayo-
Polynesia tadi tidak sesuai lagi dengan keadaan jang sebenarnja. Memang pula
rumpun bahasa jang sangat luas daerahnja terdjadi beralaskan hubungan keluarga
bahasa jang rapat diantara tiap? bahasa dalam lingkungan itu, hal mana membukti-
kan pula bahwa babasa? itu berasal dari satu induk bahasa. Dan dalam proses per-
kembangan bahasa oleh gerak pusaran, induk bahasa itu berubah-ubah dan bertjabang-
tjabang mendjadi pelbagai bahasa sebagaimana disaksikan dewasa ini.

Untuk mendjelaskan pribadi bahasa Indonasia dan mentjari tanah asal bahasa
Austronesia, dalam monografi ini telah saja analisir kata? bahasa Indonesia seraja
menilik pembentukan kata. Dalam penjelidikan itu saja menemui suatu kenjataan
bahwa kata? bahasa Indonesia terbentuk dengan djalan tersusun, jaitu katadjadian
jang didjalankan setjara gramatika dibentuk dialaskan katadasar, sedang katadasar
itu terbentuk pula beralaskan akarkata. Kalau menilik bentuk katadjadian‘ dan
katadasar, maka kita dapat mengerti bahwa djalan pembentuk katadjadian dan tjara
terbentuk katadasar adalah hampir sama. Kedua-duanja menggunakan awalan, achir-
an dan sisipan serta djuga mengulangi atau memadjemukkan kata jang mendjadi
pokoknja. Sungguhpun demikian terdapat pula bedanja antara kedua bentuk kata
itu, jaitu katadasar jang mendjadi dasar katadjadian terwatas hanja dua sukukata
sadja ketjuali beberapa katadasar jang berasal dari bahasa asing atau jang tidak

djelas asalnja, maka pembentukan kata jang ditambah awalan, achiran dan sisipanpun
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terwatas pula, sedang katadjadian tidak terwatas pada djumlah sulkukatanja untuk
memudahkan pemakaian setjara gramatika, hal mana menjebabkan pembentukan
kata untuk katadjadian jang dipakai djuga awalan, achiran dan sisipan lebih leluasa
lagi sulit, dibanding dengan jang katadasar. Selain dari pembentukan kata ada djuga
bedanja diantara fungsi imbuhan, jaitu awalan, achiran dan sisipan jang ditambah
pada katadasar dan awalan, achiran dan sisipan jang ditambah pada akarkata seba-
gai diterangkan dalam monografi ini.

Dengan hal jang demikian saja berani menarik kesimpulan bahwa bedanja ben-
tukkata maupun fungsi awalan, achiran dan sisipan jang terdapat diantara katadasar
dan katadjadian, ialah tidak lain melainkan bedanja perkembangan jang terdjadi
pada proses suburnja kata? dalam bahasa Indonesia.

Sesungguhnja perkembangan dari katadasar jang terbentuk berpusatkan akarkata
kekatadjadian jang dibentuk berpusatkan katadasar itu tidak sadja berarti perubahan
jang disebabkan oleh aksi bahasa, tetapi djuga menundjukkan bahwa pada zaman
purbakala apabila bangsa? Austronesia masih sangat bersahadja penghidupannja
mereka menggunakan bahasa jang kata-katanja dibentuk dengan djalan menambah
sukukata berupa awalan, achiran dan sisipan pada akarkata maupun mengulangi
atau memadjemukkan akarkata. Djadi jang mendjadi pokok untuk bahasa mereka
adalah akarkata. Hal ini dapat dibuktikan dari kenjataan bahwa pada bahasa Indo-
nesia dewasa ini masih terdapat beberapa akarkata jang dapat dipandang sebagai
sisa? dalam kata? bahasa Indonesia pada zaman purbakala. Bentuk akarkata itu
terdiri dari sukukata tertutup atau sukukata terbuka. Akarkata berbentuk sukukata
terbuka sebenarnja berasal dari sukukata tertutup, jaitu konsonan terachir pada
sukukata tertutup telah hilang sehingga sukukata tertutup itu berubah mendjadi
sukukata terbuka. Djadi akarkata jang mendjadi pokok bahasa Indonesia adalah
sukukata tertutup.

Dalam pada itu sukukata tertutup jang mendjadi akarkata bahasa Indonesia inilah
sekarang mendjadi pula pokok bahasa? jang termasuk rumpun bahasa Austroasia
jang disebut W. Schmidt. Bahasa? jang termasuk rumpun bahasa Austroasia, seperti
bahasa? Nikobar, Munda, Mon-Khmer dibentuk kata-katanja dengan djalan menam-
bah awalan, achiran maupun sisipan pada kata? berbentuk sukukata tertutup jang
sama bentuknja dengan akarkata bahasa Indonesia termasuk rumpun bahasa Austro-
nesia. Selain dari pembentukan kata ada djuga persamaannja diantara kedua bahasa
itu baik dalam arti gramatika maupun kata?. Ditilik dari kenjataan? jang diterang-
kan diatas ini, njatalah rumpun bahasa Austronesia berhubungan dasar dengan rumpun
bahasa Austroasia, meskipun ada beberapa sardjana jang tidak menjetudjui teori
W. Schmidt.
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M, /gVng/ BE {HE ®ke, /eVp/ BEO, /gVr/ 38 W, /gVs/ Wif, /gVt/ Big R,
/hVng/ f& J9B, /jVk/ B4, /iVp/ BAIR, /jVr/ il WiE, /kVh/ ZEE, /kVi/ JEilh
/kVp/ IR fas BAD EAE B9%e sEEl, /kVr/ R &, /kVt/ BE B4, /IVm/ BV IR
BAp MR, /1Vn/ A EE, /1Vng/ Yo iR PG S8 X 5], /1Vp/ KR S W5,
NAVr) il B, /1Ve/ 84 W&, /mVY M EBIE, /mVn/ B, /mVng/ HiE, /aVr/
JeiE, /mgVh/ B0, /ngVp/ BIE, /pVk/ /AL, /pVY HIE, /pVn/ BJE, /pVng/ ZEX
YT BeR BRI I, /pVp/ SEE, /pVr/ HOK, /pVs/ WM A EHL /pVE EBE A,
fxVm/ iR 230 WS, /rVng/ B ik Bih PHEE B, /sVk/ $FT 224, /sVm/ #ETE)
VB 28H, /sVng/ FEFEIE AE, /sVp/ WL MW A, /tVh/ ME—, /tVk/ FTA 3547,
[EVL N, /tVm/ BRI PSN REE EFEIE, /tVng/ ZeH B U0l ZESEENE, /tVp/ B,
[tVr/ FEEh AR e, /tVs/ BJF &, /tVi/ K, /tiVk/ IZE TL, /tiVY D, /tiVng/
T 2¢H BEBI, /tjVp/ 048 HRE IKS] PAZE Bk, /tiVr/ FEH, /tiVe/ BH ZEH,

akarkata /KV/—/bV/ Mg 2B KR IR, /dV/ fCE &R, /4V/ 2Ed FEE
AV ARE $1K, /tV/ 22 FESFEE, /tiV/ 3eH §3/0N FBE.

BT /V/~—/a/, lel, 18],]il, [0/, /u/ akarkata [WETHL THF, BF, T -2BEATO

TEEEEE DL B, 12U, B BRI L TEDGN S, [af, [i/, /u/ akarkata CERL T&
HETREROSEHEEZ D 3,
HREEE /VK/—/Vm/, /Vn/, /Vng/ akarkata THEBEHL THL3, 2D 4% 4 7D konso-
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nan m, n, ng it akarkata OgH @ konsonan OFEAMIANT X - T, vokal WiEiani i
DGR E 205, ZOEEER akarkata WEBLU IOEHE /V/ U TH B, /VR/, [VEK/,
/V1/, /Vm/, /Vn/, /Vng/, /Vp/, /Vs/, [Vt/ akarkata IR L T&F, S5 - 3EAT %

< Ao
BERESE /RKV/— 2D % 4 713 akarkata OFH] /KV/ & 7 OHEEDEU Th 555, akar-

kata 2R T AEHOML —EDES § 5 Tz, /bV/, /gV/, /hV/, IkV/, [pV/, /1V/,
IEV/], ISV, Wb akarkata WAL C, S5, BIF % 10 EATR OSE MR 0L e ©
D355 /bV/ (& akarkata WIS 2EH /V/ LR T, hidExBidgd %,

s

BERH /KVK/— akarkata Qi /KVK/ LFUMET & 525 Chud —EOENE §

S TWEW, LD &4 T2 THED SN 3 HREEICE, JIHOERRTH /KV/O m 12 n,
Hig ng 2L TRz Ok, /ger/, /ker/, /mer/, [ser/, [ter/ I EMANLN D,
BIEWC B % m, n, ng 1%, akarkata O D konsonan ORI MMAC L b /KV/ IR
SINITRBEZN L DTH 205, TOWERBEREN /KV/ LU Td 5. £z BH LT,
B2 b TR & 005, W § akarkata WEEHLU THH N B,

JEARE (V] — (a), (i), (u), akarkata /KVK/ AL T, &z 3 BFEO S
DL Bo

AR (VK] — (ed), Cel), Cem), Cer), (al), (ar) akarkata /KVK/ iZffAL T, &,

B 1 REEROEEFE 2 2L o

R SR O E 530 & MR

Indonesia EMBIEE aku, asap, babi, tulang 2 XD ZORESED L 538K T 54,
RO & & 2 DFEWTIZE I ERE 2 & DO, vokal, konsonan + vokal, vokal -+ konso-
nan, konsonan + vokal 4+ konsonan OfI-&EIC L b FRE N katadasar OFHEER @
IVIKV/, @/VIKVK/, ®@/KV/KV/, ®/KV/KVK/ OWINPIET 2 EWH2. DM
MBI, HicE 2 H—EMOERCHE m, n, ng 2L, OOHI LD embi, empuy,
omde, amdja, umta amtja, amgga, angka, amgsa @ OFE L b ommbak, empat, imdah,
imdjak, emtah, umtjit, amgguk, imgsang & OFHE L H domba, timpé, pundi, pamdji,
tjimta, kumtji, tamgga, ramgka, bumgsu @ODIHE kb lemmbah, temmpat, perrdek, pamtun,
kamtjil, pimdjam, pamggil, tamgkas, lamgsung 72 & DEWEN B, b OFIT X - TH»
L, E-EHOBFRRMEN S HEE, ZNEHE L EEFHOomDOFEN, bEicdkp T

HHHEE M BWL, EoFHOBDOFEN 4, dj, t t] THEHHFR n2lNT 5. T,
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HOMDOTEN g, k, s TH2EEIZ ng ) 2HINT 225, B2HEHO B OFFH

I Lonow TH 286 RIs 3 O NS S L ave WERRMU 72 S&icsy 2 ka-

tadasar FINOILEEENE O/VK/KY/, @/VK/KVK/, ®/KVK/KV/, @/KVK/KVK/ T

W, OB E F O R IR O 4k B TOMBOEPEADZE, THD

JLT @ akarkata I[TEEREEEHMS B L7283 ©, @ akarkata DAFID 725

4 D, @akarkata OEH E Y3 LD, @akarkata IEBAFR E 723D, 2 EWWERTEC

CHERRHEEY JKVK/V/ R* JKV/VK/ i, B @akarkata EEREREH 2 2

HUtcd D, RIA A6 katadasar 13, fESTFOIOLO RERED HEaARO Ltz T

RSN TVBRLESND, INEDHERLTY 5 katadasar OFRICR T, akarkata 1T

FREBRL 7oA R e BRI, T d F & U T akarkata B IEHENT A & K
FRRIET AEE L 00, O XD RREEDIEDIT, M, M
B, ke, MEZEDEZ2DUMAL L0 &%, akarkata WEFREFMZMMLIC b, B2

AFER & 5T, akarkata & akarkata OFi&IC X b katadasar 2T 555, tang-
kap @i akarkata OENE LR - TW5 D&, kangkang O F—©® akarkata &
Wik dDOhid b, katadasar ST D L HIcHi 57z akarkata 2LUTHESHLIN TV B EE%
R EEWN, Bl— 0 akarkata 2BETESREEEE S, akarkata O kb katadasar
DR S TV A BRI S 218, akarkata OIEHHIC X D #ER S 17 katadasar (2,
akarkata CEFFEMZHEL I3 0L, BVWEIE 2 § DM 5 DT, akarkata ICERFN G
PR L TR &7z katadasar 124F 4t L T akarkata OFBHEH L 23 O ¥R EA T &
WdH B FI~E, kuku (JT) &5 katadasar iZ, 183 akarkata /ku/ OBEHE TH 2H0MW
b DA, g /ku/ OEEITIRIg , akarkata fkuk/ (Eil) CEBEFH /u/ 20
LIt DThbe COLINHEEEBDORSDLWVWE D Indonesia REFEOMITIEZH < g,
CCBEEL C akarkata 2EE T 554, 1B) O akarkata & RD akarkata & DT vokal
P ANTIY, 50O akarkata @%b @ konsonan #E < E, HFELL IR Bz b3

L8 d Do Fi~Z, lloko TETIT simsim 5 simisim 72 b, Bisaja 25Tt bisbis 8
bisibis W& A, D X 5L T Indonesia 280 kikis | akarkata /kis/ OFEHE TdH 5 kis-
kis OZEh, Fh & 3 akarkata /kis/ WEEESE /ki/ »BTEHLIZ 3O TH A0 EE S B
B E B0, N kikis EWOHFEOHE S 4 TRHEEL TR B2 TRIBENOhize 20
TEESNIBIEE LU TEALSNA T &L, 60 Indonesia RIFTFOENICH T, T O kikis &1

FENREDIS BRTEDLDN TV IR HETREL C, OB T2 E TS 2,
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COFERI I b PEMcINIIE T AL L % &, kikis & akarkata /kis/ OmEEIC X D EER N
TWBEEAL B,

katadasar OFSEICBVT S 5 — 2B L 2 Nd % 5 a0 B buah, kuap 72 &, KVVK
X b AEMONGETH B, 703 Indonesia FEitid /KVVEK/ W03 MEHO 4 4 TRTEAEL S
VWb, Ch% katadasar ORREHIO 2 4 TRHE-THT A &, /KVIVK/ i he W I
FROTEE R C OREERRIC AL Ta B &, buah (B2 1 [BE] %558k4 % akarkata O
/bu/ ¥, TENEEE & WibEEE) %2 & DEEEEFEN /ah/ BERLU THSY & 1o katadasar ¢

HHTEN, HMEEEO LR, ATHEHRN,, U2 kuap (KIP) &, e akarkata
/ku/ 1T Jap/ EWVHEREEEIPHEL CEREONIZSOTHZEFET S E, /ku/ & TH
N REDU, Jap/ & MEFRRE & SHERE] 2323 Exnd b, kuap EEHEEO L OF
WS TR V. FNT BB O b 5 & T, akarkata ICERES MR L TR S NIZ
DTN EWFED ZNTE, COHDEIEDI IR THEINTOAINET IR, 2R
akarkata /KVK/ © 4% 4 7O vokal % § 5 —2fiAL T, /KV/VK/ Lbisb 2470
SHMEER DL 512D Th Do TD B, kuap &3 B THE %89 % akarkata /kap/
T MEEREE el 23 D MiARE (W) 2ZANTEREINT WS DT & 5. akarkata
/KVK/ AN s 3 ARHL vokal ©&4 /4559, vokal + konsonan ® % 4 JOHARES
WENDe HiA K, pedang (J1) & akarkata /pang/ (Ut) € (ed) BHIASNIZETH
b, kemik (EATT) 12 /kik/ (Bl € Cem) %, perang (&) 13 /pang/ (Y) i ler)
B, TRNENHALTHEHRELNIZEOT, INsOEIVIh EoLTIE /(KV/VK/ 312
13 /KV/KVK/ O 47 2 E-TW0AED, /KV/VK/ O£ 4 Fid akarkata /KV/ i
B /VK/ 23U THRINI 80TV, LT, /KV/IKVK/ O247% a-
karkata /KVK/ ICEREEHET /KV/ DERIBE NI O TH T NE, akarkata ORIz XL b
HERRANTZ 3 DT H 72w, katadasar ORGETEH 2 AT, Zhd akarkata WCHEERER D5 IR0
INTTHEDTHHDW, Zhed BATHEZANTHREIN TS D%, BIdT 7 akarkata @
BRI YRR DTS 52, HELEOED»BELZNE, THELHFERTIC & H
Sk,

I FOHE & B OEIL
Indonesia #5id katadasar 2IEEE U TZHENZ HEH 2RB12 BB TH 5. UL»L kata-
dasar @A ZLTUL T, ZOEMAZE2 HIT 5 T EXHSRND T, katadasar (€5 iE
BERET AR RERINUIZY, katadasar 2EE 2 AT A L & kb, katadjadian %
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FOR LU C, BHEORERFERZPWEEI T %, BUiANE, katadasar kb katadjadian ]
ZEEOMBGEEI M TIE, katadasar OIGENEAD ZOFEERZTDTH 5, UL IST
1% katadasar PSREMI QLI EAIND D LD L E R PYLTHDTIRZL, kata-
dasar ZJLECE U ICSOEMIERILS, WAL 2 HE2 LTITON T2 » 258U, akarkata %2
FLEE E U Tz katadasar OFEEDS, # katadasar ®HEE ¢ % katadjadian OFERROAIC

EOX AL T2 238 T Indonesia EEDOEME 2 BT L 1200,

FERED RN & R DAL

Austronesia FAFEEIE Indonesia FER2 XU O & U, LT katadasar [WER2IRIML T, ka-
tadasar DX HENEE 213 5 B30T, katadasar WWESET % $ D% awalan, BE$T 3 D%
achiran, A4 % 4 D% sisipan &FE R, CO=F L D7 % imbuban 12 Indonesia FR& %
R B TIZ W, Austronesia REFHEOMICHTE, EXZFNEFNE L TWI0A 45T,
FORH—EL TSV, Brandstetter 1€ JNiE, Sangir 302 katadasar KEHNT % a-
chiran I3 5§04, sisipan 1% 6 36, awalan 138100 A %A, Dajak EICRTIREZLD

awalan & E»1FEO achiran % 2L T katadasar %3#$ %, Indonesia I

T awalan % § 7f#f, achiran %5, sisipan #3BEICS D EPWHNEL, D, 50D
PR HSSR97s 3 O T, SO BECI > TR BAFERVAENLCER EIZTHEL,
FEOEEE, BRI OHEAR L b g AR katadasar IKIRINL TEEEE Y 5 N2 katasambung
O #:# B 12, Indonesia 5 T3 awalan + katadasar, awalan + katadasar -+ achiran,
katadasar -+ achiran, kata (sisipan) dasar [T42C EPHSED DS, COERICHE - CTIRINE
NI, katadasar O EHZSGERNEMR 2 WL 5 L) 212 2 28 DT, iz akar-
kata R IIL 7o R IO RIS &, Z CRFBBRMNIEEIRD L1

DFEMEFIL katadasar i€ awalan me ~ Z72id pe ~ RIRMLIZESIC LA BN 5,
katadasar ORRICIAT akarkata ICEREH2RML 1284, akarkata D) @ konsonan
ORI X b, G % & OFERFREEHIMIU 1258, 2R EEREOFEY awalan me ~, &
72id pe ~ % katadasar ICRMIL BB I ONLEN TV %, T80 5, awalan me ~

F72id pe ~ {3, katadasar DIBY» @ konsonan A5 b TP THAEEIRIGEn % & 5,

AL

FEIC LT, ) @ konsonan 3 d, dj, t, tj (SEFHE TR sj, 2) THAHAR % n» &

b, HB»®D vokal F ¥ konsonan 5 a, e, e(0), 1, 0, U, g, h, k (LMWEFF Tk ch) T
PHEEAEE ng () &5, 728D O konsonan s (ASEETFHETIXS]) THAHESIX

B3 nj () &b, Y@ konsonan #35 j, 1, r, w, m, n, ng, nj Td 515

\\‘m
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E U RICHR~NTz katadasar DR D konsonan DM b & 2<% I,

akarkata DIFY O konsonan OFFMIANIC X b & 2 E OBV EHE TN T DHIEH,
akarkata ICEEREE 2 BRI 2 B8 Qb B2 & U T S0 O FEIT /W HTL WSS nj 2SINA 5
NTWb, —J, % & 5~k konsonan OFEHIE, akarkata 4 kb 4 katadasar

DEFEDITVEPIT £ 12T 3 Wb T, katadasar OEEIT BT Z DD O
vokal 1€ d flf % & B, BT, T katadasar 13517 % LU RIMOBIARBImMIE, 7oy

RO ETAMDE L O HESREICE TRATWDY, ik akarkata 2 E U T kata-
dasar PSR S NIRRT, [IEEASROEN S h -1 CL2TEHRTE IO TH B iz m
n, ng, oj BEOEIE kK, p, s, t T % katadasar /U TE SN BZLERRTIE, #0
k p, t, s IHAT BERVING 25D konsonan MIX®D vokal EFiET 508, D&
5 I TFE MBS, akarkata EEEIEFEDY 4 5 U9 % katadasar OfAUHEICBS O TR A
SN 123 DT, W 4 Indonesia FEEFHOMEYEL LDEEAL L S,

awalan me ~ F72id pe ~ DL m, ng, nj &S NHEDOBOWT, EBERMFET

H XN T 5 FLTO Indonesia EEOIEEICH WV TIE, me ~ (pe ~) IFEEROLEHEHED

WPt - T, mem ~ (pem ~), men ~ (pen ~), meng ~ (peng ~), menj ~ (penj
WIEET 3 EIR_ TV A DS, awalan me ~ (pe ~) HEMNC DI IREIT Z2DOTIEE

$, FER ORI T ORI - T, me ~ (pe ~) X4 m, n, ng, nj & b, mem (pem

~), men ~ (pen ~), meng ~ (peng ~), menj ~ (penj ~) &3 HOFHHGHkIzD

Thbo G- THIRD 5 AN, TELIT me (pe ~) OZE{LTHEN WD, TOSHDIET

5 L5 R TE, [T 0L 5 BEEBENTZON &0 5 BEGIRILE R4 BEIRE 6 20k

5, Takdir Alisjahbana % Zainuddin Husin Idris 7z E¥H3 & - T 5 katadasar DOSEHHAC

Fr, FOBEOMENT & - THEEERE me ~ (pe ~) RRNTNEHFEOWEER KL -1z
Tndve BEFHEDH N TV AIEAER, NHEFEVEINTORVDOTREERLIDLEEE
FARAd RIS

W, me ~ (pe ~) PE{LENT HRARLO N Ta 28463 (B E O 3BT s 0»
TN LN TS D) &, me ~ OZLENRITHGHIEILOIE» 2253 (R D)
2L TAH L Do

<BBEOEHE TR SN S me ~ (pe ~) OELFE>

- 1t - - e . e

me ~ (pe ~) QLML | Ol oo 4 W o %
i
I

|
|
| me ~ (pe ~)

i» Lm, n, ng, nj, r, W
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| me ~ (pe ~) DL BOE 0 % B oI F
mem ~ (pem ~) (®, b
men ~ (pen ~) ®, d, dj, tj, sj, z
meng ~ (peng ~) (k), a, i, e e(®), o, u, g h, ch
menj ~ (penj ~) | (s), (sj

R DOZFIE me ~ O Z NG 5 &5y 2 FBIROEFLF TH 5,

<HEDHEIL LD me ~ (pe ~) DE{LFE>

o OB o £ W o T
SR — —
ge BB A
m b (p)
d sj
dj &P
z tj
me ~ ng g ch
(pe ~) Vokal h
ne (a, e, e(a), i, 0, u)
ng (k)
nj (s)
nj (sj)
— 1 n
— r ng
— w nj

FEMAOICFRHE 2T 5 C X DL 5 T & 2RIRY 2 BROILTLFTH 5,

RIT awalan ber ~, per ~ NN ter ~ O TH 5 D5, TN H O awalan (X konsonan
r ThpE 5 katadasar IS U CIHRMNT 25E13, me ~ BT 2 5E0OMLGE R E 50T,
be ~, pe ~, te ~ WHT S, TIE awalan OFEFEAVL &, r WEHT 205 Td %,
L DIEHd BETED katadasar KRNI 2% & 4, b O awalan i be ~ (bel ~), pe ~
(pel ~), te (tel ~) IWE B, THNIIPERFD S OEFHUER2TERLZ L UD 2 TedicEnizE
HTHHEEDLNB,

— 75, HEEEOEM» GETEO S b, MBS DR DODNTEEPED TAL 5. Indonesia FF

0 awalan O T, BHETHEZEZ L BATVAEDIE me ~ & ber ~ Th b, me ~ (I
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WEEFEZFEDLT ELICETFZ § D TH, ber ~ REIE LORER2 ZDITHBFHTH 3, T
D3 ber ~ i, me ~ VEHBHR2EDTHE L HEKRAL TH B2, i~ berburu
& memburu QW &, FLCUTRHAL CHWENED, ZDX5% ber ~ & me ~ i3,

BRED LTCREAIV TH > Th HBOLETREZ, Tbh, ber ~ [RIRENLEEITC,

me ~ WREIEHNZEENKEWVITL2 5D T3, #-T COERIMBRERD FITE F|b
N3 I3 TRsNRTIE 50, ZIEAOEICENWTIE ber ~ 3d 2 BT OREDHE
WL T, ZhMESEOERICSHTHANGN B IS —H, me ~ BT
WEREmRD Alepi e v, BFEOEmT 28ERERRD 3 oL oy, &
IEHHEESE AT & OEE? ¢ awalan ber ~ & me ~ &, FRENhFhper ~ &
pe ~ KL T, ZFEPHNT S awalan is b, TO per ~ & pe ~ &, ZNZ 1 achir-
an ~ an ¥ & T, L per ~ an & pe ~ an OEOLTAENER 2D { 303, per ~,

per ~ an @EWHW N E ber ~ EFART 5,5, ber ~ 2RMUE S katadasar ML
THT 2N, pe ~, pe ~ an EWWINS me ~ LERT H50 56, me ~ ZRMUES
katadasar WIRINU TAFZHRT %0 ft-C, ber ~ 2IRMLUES katadasar i, ber ~
D b IEIL U T2 B E R AR RS per ~ F 721 per ~ an 2 RINU THIR I NIz 45, BEAIE
#h o TOBIFEL, me ~ 2RMUES katadasar 1€, me ~ »5ERU 72 AFREALERE
pe ~ F72id pe ~ an BHEIMUL T2 bR AFIBMENERE2 S - TW0b, TCTHEEREL
BUNE RSN &R, BTOEITH - Tix, BlAE tolong — menolong — penolong —
pertolongan Mi< awalan me ~ %FEFLE % katadasar Tdh BT 35 9, HEIHERE
BR AT 258, pe ~ an 2AVIVNT per ~ an RIEMT S § O B. CAUREA
BWEBIstTd - T, —EDCKAMIC L5 § DTV, T ber ~ SR& me ~ ROGTRE
REDIZDIT, ke ~, ke ~ an 2 LITHZMRT 5 C & HBkSo ke ~ & Sjeriwidjaja fi§
RITRTIZ, ZEEREDTEHFEZ 2L 2D AVLENTNWIZC &5, s ETH»TEN
TWAY, BURTI ke ~ REFZMET 2 2oicBvon, ZHR2ERDIHHEZDL 5120
Wit ke ~ an OERH DB, UL, TO ke ~ an T kA ZEEIZ, HEOERERET 2
BEHEWBNTOATAREE 2D, —RATERCSOTRAV LNV, & bR EH THE
M2 EDIEFE 2 HNT 5 awalan i€ di ~ BH Do TOFD di ~ QHEIMCDONTHE, Huds
RGN TNTES - 728 DM, Ch. A. van Ophuysen 13, di Z=AFMEKZTE dia &b
U Tc 3 D TH B EEA, C. Spat 1%, di ~ FRIEFHO di ~ AU TH B ERTTW 5,
%12 R. Haaksma %, #®3# Inleiding tot de studie der vervorgde vormen in de

Indonesische talen. IZ&HWTC di ~ {3 dirli EEUTHAEFEL TWVERE, 20ELHIE
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LCD/‘\X-J\{E’Y [,,_3’7977» 2 t )\ {’fj :?
K EI U kb as a4 TOREE e £ EOWE

ERFENE S T AP, Indonesia FEIRICANLG N DS

WO LE - THBED, ZOKRETDEE oo TWOBEWVS T &, B

5 ¢ Indonesia B0 di ~ {3 dia X h H3ET5C T2 95 30THAS, LD di ~

=
[

SDEELLNTNBN,

o

PRI TR S NIt BEIT DD T, — RIS AR

T A LN AN R

- e
IR

N TN ENE T OFERENHHDOTH B ., FEKE

i

Wi, HHI Indonesia FHIC M TR THEAALCLEHAEHRTHY, Indonesia FHi

Indonesia 5 & U TOME OIHED ML - 2B AW NERE 5 v, — RISy 3
HAILHOESE U TEABL T &, BNEY»TEBUERE TR ENWICETH AN, TOH

HMES D RIS - T %, Indonesia O di ~ PEELT

AFAREE dia 55 Vbt DTHAHT E, B Indonesia FEIT 31 TEER

< /)Jibi ) & ;”1/19’ 9 Tf&b\yxll@}i[z(:ﬁ< }:.;:HU{ :X /(X (—-]\771./(3 {jLLz» ;“"/ {

e

BNEE», d ~ 2HML THRE & U icE

MOk E X2 ZEEEL,
TEERe RO TREIETH 5 B A, d ~ 2L THERE 6 NI ZEge, (hofRs
%
[Indonesia FEAH: & ARG KISV TZOMERHMIT LI, WFNFEHE

=

WHNIIERENBE XL T, ST ZEE LA TN S, T 04

WRFHARALUI A - Twd, COMIZEBICET 2MOEOZEIEE L T awalan ter ~ %

TNU THUR Y S NICEE N S B CHIEBBWERTET UNEARBR DB L E2EDTOT,

MO R THNE 517 205, SEEIEORACHR T d ~ 2RIV THERs N CIE X 254
O R sh T E A1, MEOEARMEENR SN 3,

achiran O ) b CEHCHMEE 52 3 OWiE, ~ kan & ~ 1 BH B, N5 D achiran %
WRIRL TR S N BIENL, W BROSERZ ML 5%, ~ kan EHEH akan kb il

s % achiran ThH 25, [$0] 2EOTHNE2LEEL, ~ 1 BER d ~ XbM

¢ % achiran C, [T ] 28O HMNEEZ & 2, @ [0 2RI HBEE MEH) 2%

%‘:&

THMNEBR—RUTHE»TH 2, o 0] & TEN] O#EE, Z0% <y 3R
FEATCEIDBEAINIEEND . 41, Aku menamakan anakku Sutomo. & Aku
menamai anakku Sutomo. IZHITE Y Tis <, BiFIE anakku % [§ 0 $Fb 3 HivE
FL, #E I anakku 2 [T 2R BB E A2 4 OT, MHOEBEROXER I HAVEE
WIS 2HBATOHBELDELIZEDTH B,
BERED S BT, EIEEOML, PHEREHEELIBELTII0IH . B
DEWRZ S OEREUTEALLONS § DT, ATER ku ~, kau ~, di ~, ~ ku, ~ mu,
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~ nja Bhb, TD3H ku ~, kau ~, di ~ {F awalan U TH 5N, ~ ku, ~ mu,
~ nja {& achiran & U TEHAINZDS, WIN B L D EmFIEV. TN 6 O AFRER:
1, BEFEARD S DEMMBINENS L ETH T, T O EERES IINY 3 katadasar 1
TRiEE W, THhIKEL ~ lah, ~ kah, ~ tah, ~ pun 2 ¥ D% achiran 1, CTHeE
g % katadasar OFENRZHD AW ENDH B DT, U < WLV 5T, 20
EBRHINDo

Jo3, EERHIEIR R O O, BEORMTTERELE, ZOEMEENTETZDOTH
B0, UMb LEFRCZD b b, ZREMNTEEVEIN TV S, COBRNSE2E
5% 03 DIRIFARID & B, katadasar ICHEA X1 B sisipan {3, akarkata /KVK/ @
AN D E FAL (em), Cel), RTC® (em) & (el), lerd OEHATETH % (emel) &
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